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 Salah satu informasi yang diperoleh dari kegiatan PPL oleh mahasiswa 
Program Studi Pasca Sarjana Manajemen Pendidikan Universitas 
Mulawarman pada program studi yang sama di Universitas Ahmad 
Dahlan adalah mata kuliah Best Practice Kepemimpinan Sekolah 
sebanyak 3 SKS yang diberikan pada semester 3, mata kuliah ini 
bertujuan untuk membangun fondasi yang kuat bagi mahasiswa untuk 
menjadi pemimpin yang efektif dan inovatif dalam dunia pendidikan di 
masa datang. Mengingat kebermaknaan mata kuliah ini bagi mahasiswa, 
maka pelaksanaannya diatur sedemikian rupa agar tidak mengganggu 
dan dapat sejalan dengan mata kuliah lain. Tujuan dari penulisan artikel 
ini adalah  mendapat gambaran rinci dan wawasan tentang pelaksanaan 
mata kuliah Best Practice Kepemimpinan Sekolah di UAD. Metode yang 
digunakan dalam artikel ini adalah metode deskriptif kualitatif untuk 
menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab secara lebih rinci tentang 
pelaksanaan proyek penelitian dalam mata kuliah best practice 
kepemimpinan sekolah di Universitas Ahmad Dahlan. Hasil dari 
penelitian menunjukkan  peran penting mata kuliah tersebut dalam 
meningkatkan pengalaman belajar dan keterampilan praktis para 
mahasiswa sebagai pemimpin sekolah di masa depan. 
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One of the information obtained from PPL activities by students of the 
Mulawarman University Education Management Postgraduate Study 
Programme in the same study programme at Ahmad Dahlan University 
is the 3 credits Best Practice School Leadership course given in semester 
3, this course aims to build a strong foundation for students to become 
effective and innovative leaders in the world of education in the future. 
Given the meaningfulness of this course for students, its implementation 
is arranged in such a way as not to interfere and can be in line with 
other courses. The purpose of writing this article is to get a detailed 
description and insight into the implementation of the School Leadership 
Best Practice course at UAD. The method used in this article is 
descriptive qualitative method to describe, explain, and answer in more 
detail about the implementation of research projects in the best practice 
school leadership course at UAD. The results of the study show the 
important role of the course in enhancing students' learning experiences 
and practical skills as future school leaders. 
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1. PENDAHULUAN  

Sebuah perjalanan panjang telah dilalui Universitas Ahmad Dahlan (UAD) hingga dapat 
berdiri kokoh dengan status Akreditasi Institusi “Unggul” dari Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi tahun 2023. Perjuangan gigih dan status unggul yang disandang tersebut 
menjadi magnet kuat bagi universitas lainnya untuk melakukan studi tiru serta menjalin kerja 
sama melalui Memorandum of Agreement (MoA) sebagai dokumen hukum yang menjelaskan 
persyaratan dan isi dari perjanjian kemitraan. Kerjasama semacam ini bukan hal baru bagi 
UAD karena telah menjalin kemitraan dengan berbagai institusi lain sebelumnya baik dalam 
maupun luar negeri. Demikian pula halnya dengan Universitas Mulawarman Kalimantan 
Timur dalam upaya meningkatkan akreditasi intitusi dan peningkatan kompetensi lulusan 
terutama pada Program Studi Pasca Sarjana Manajemen Pendidikan; maka pada pertengahan 
bulan Juli tahun 2024 yang lalu melakukan kunjungan pendidikan dalam Program 
Pengalaman Lapangan (PPL) Internship ke UAD Yogyakarta sekaligus menjalin kemitraan. 

Kegiatan PPL yang dilakukan tersebut selain mendatangkan manfaat bagi Program Studi 
Magister Manajemen Pendidikan FKIP Unmul (PSMMP FKIP Unmul) berupa kerjasama 
dengan instansi atau lembaga pendidikan di luar Universitas Mulawarman; juga mendapatkan 
bahan masukan (Feedback) yang dapat digunakan untuk mengevaluasi program-program pada 
Program Studi Magister Manajemen Pendidikan FKIP Universitas Mulawarman  (PSMMP 
FKIP Unmul). Selain itu, yang tidak kalah penting adalah manfaat yang diperoleh mahasiswa 
melalui kegiatan tersebut yakni memiliki pengalaman bersosialisasi lebih banyak dengan 
dunia kerja, yang terkait dengan bidang manajemen dan mendapatkan ide-ide (gagasan) asli 
(authentic) dari lapangan (tempat praktik/praktikum) yang dapat dilanjutkan menjadi 
persoalan karya ilmiah (penelitian) atau Tugas Akhir Tesis (TAT). 

 
Gambar 1. Kegiatan PPL dan Memorandum of Agreement (MoA) antara Program Studi Pasca 

Sarjana Manajemen Pendidikan Universitas Mulawarman  
dan Universitas Ahmad Dahlan 
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Dalam kesempatan tersebut, penulis bertukar informasi dengan beberapa pengajar dan 
mahasiswa Pasca Sarjana Manajemen Pendidikan UAD tentang mata kuliah yang harus 
diselesaikan selama menempuh pendidikan. Hal yang menarik dan menjadi catatan penting 
bagi penulis adalah keseriusan UAD dalam mendukung kompetensi kepemimpinan 
mahasiswanya melalui berbagai program, bahkan memberikan ruang khusus untuk 
pengembangannya melalui mata kuliah Best Practice Kepemimpinan Sekolah sebanyak 3 
SKS yang diberikan pada semester 3, mata kuliah ini diharapkan akan membangun fondasi 
yang kuat bagi mahasiswa untuk menjadi pemimpin yang efektif dan inovatif dalam dunia 
pendidikan di masa datang. Motivasi mahasiswa terhadap mata kuliah ini cukup besar 
sehingga perlu dilakukan pengaturan sedemikian rupa agar tidak mengganggu dan dapat 
sejalan dengan mata kuliah lain. Melalui artikel ini penulis akan membahas pengaturan mata 
kuliah tersebut secara khusus dengan harapan mendapat gambaran rinci dan wawasan tentang 
pelaksanaan mata kuliah Best Practice Kepemimpinan Sekolah ini. 

 
2. METODE  

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode deskriptif kualitatif yaitu 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara tragulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi. 
Metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab 
secara lebih rinci permasalahan yang akan diteliti mengenai pelaksanaan proyek penelitian 
dalam mata kuliah best practice kepemimpinan sekolah di Universitas Ahmad Dahlan.  

Dalam penulisan ini, data kualitatif yang dikumpulkan berupa artikel yang meneliti 
tentang pelaksanaan proyek penelitian dalam mata kuliah best practice kepemimpinan 
sekolah di Universitas Ahmad Dahlan, hasil wawancara, dan studi literatur digital melaui web 
lembaga. Tujuan dari analisis deskriptif kualitatif ini adalah mengungkapkan fakta, keadaan, 
fenomena, variable dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyajikan apa 
adanya. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan mata kuliah Best Practice Kepemimpinan Sekolah di Universitas Ahmad 
UAD bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam dan pengalaman praktis kepada 
mahasiswa tentang praktik kepemimpinan yang efektif di lingkungan sekolah. Mata kuliah ini 
dirancang untuk mempersiapkan calon pemimpin pendidikan yang mampu menghadapi 
tantangan nyata dalam dunia pendidikan. Pemberian mata kuliah ini berkaitan erat dengan 
uraian tentang kepemimpinan di lembaga pendidikan [1] telah banyak mendapat perhatian 
karena peran guru dan kepala sekolah, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
mempengaruhi kualitas pendidikan yang dihasilkan [2]. Kepemimpinan memiliki dampak 
signifikan pada proses manajemen strategis, membantu dalam mendefinisikan visi dan misi 
organisasi [3], serta pada proses implementasinya. Oleh karena itu, mata kuliah 
kepemimpinan perlu dikembangkan dalam kurikulum pendidikan guru. Disamping itu 
kepemimpinan yang efektif dapat mengatasi hambatan struktural dalam organisasi melalui 
strategi adaptif dan pengaruh yang tepat [4]. Artikel lainnya mengemukakan bahwa pemimpin 
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yang kompeten mampu mengalokasikan dan mengoptimalkan sumber daya yang terbatas 
serta memperbaiki prosedur yang kurang efektif untuk meningkatkan kinerja organisasi [8]. 
Lebih lanjut dinyatakan pula bahwa kepemimpinan merupakan hal yang penting (critical) 
dalam suatu organisasi serta bersifat kompleks sehingga perlu dipahami dan dikaji secara 
terkoordinasi supaya dapat dilaksanakan secara efektif [9]. 

Untuk mengungkap strategi UAD dalam pelaksanaan mata kuliah Best Practice 
Kepemimpinan Sekolah tersebut, penulis menggunakan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Enung Hasanah, M Ikhsan Al Ghazy, M. Ikhwan Al Badar, dan Fauzia [1] sebagai sumber 
data utama. Hasil kajian yang dilakukan menunjukkan bahwa proses pengembangan 
keterampilan kepemimpinan terjadi terjadi pada diri siswa ketika siswa berinteraksi dan 
berkomunikasi secara langsung dengan orang lain, mempraktekkan setiap langkah belajar 
dalam kelompok, dan berbagi tanggung jawab selama proses penyelesaian tugas kelompok. 
Dalam proses pelaksanaan proyek secara berkelompok, setiap anggota dan ketua kelompok 
dituntut untuk dapat mengelola emosi dan menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Dengan demikian, penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki kemampuan untuk memanfaatkan potensi 
siswa dalam hal soft skills. Persiapan PjBL (perencanaan), pelaksanaan, komitmen, dan 
teknik penilaian masing-masing memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 
peningkatan soft skills di kalangan mahasiswa [5]. Terbukti bahwa pembelajaran berbasis 
proyek memfasilitasi pertumbuhan peserta didik dalam memperoleh keterampilan-
keterampilan tersebut [6]. 

Salah satu model pembelajaran yang diidentifikasi sebagai prinsip pembelajaran 
berbasis hasil adalah pembelajaran berbasis proyek [7] dijelaskan pula bahwa model 
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, aktivitas siswa, dan kreativitas siswa [10]. Oleh karena itu, pembelajaran 
dalam mata kuliah Best Practice Kepemimpinan Sekolah dilakukan dengan strategi 
pembelajaran proyek kelompok untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa selama 
proses pengembangan kepemimpinan siswa. Maka fokus dari pengembangan mata kuliah ini 
adalah implementasi PjBL dari perspektif mahasiswa untuk mengeksplorasi pengalaman 
mahasiswa dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek dalam 
mengembangkan kepemimpinan. Model PjBL ini dijadikan media dalam proses membangun 
kepemimpinan pada mahasiswa UAD. Secara umum, proses pembelajaran proyek yang 
dilakukan dalam mata kuliah ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Kegiatan Pembelajaran dalam Mata Kuliah Best Practice Kepemimpinan Sekolah 
Minggu 

ke- 
Kegiatan Sasaran Pembelajaran 

1 

Ø Dosen menjelaskan tentang ciri khas dan 
tujuan pembelajaran serta pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek sebagai 
strategi pedagogis yang akan digunakan 
oleh para mahasiswa. 

Ø Mahasiswa terlibat dalam kelompok 
diskusi untuk mengeksplorasi konsep 
best practice kepemimpinan 
instruksional dan hubungannya dengan 
pengembangan kebijakan pendidikan di 
Indonesia, khususnya mengenai profil 

Ø Para mahasiswa memiliki pemahaman yang 
komprehensif tentang praktik-praktik terbaik 
di sekolah sebagai pembelajaran 
kepemimpinan untuk meningkatkan 
keterampilan kepemimpinan. 

Ø Para mahasiswa memiliki pemahaman yang 
luas tentang pentingnya keterampilan 
kepemimpinan instruksional dalam 
mewujudkan profil mahasiswa yang 
Pancasilais.  



NJMS : Nusantara Journal of Multidisciplinary Science    E-ISSN : 3024-8752 
Vol. 2, No. 1, Agustus 2024, Hal 1-7      P-ISSN : 3024-8744 

Page  5 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/njms 

Minggu 
ke- 

Kegiatan Sasaran Pembelajaran 

mahasiswa Pancasila. 
Ø Para mahasiswa merefleksikan proses 

pembelajaran. 

2 

Ø Para mahasiswa melakukan eksplorasi 
tentang peran dan fungsi kepemimpinan 
di dalam sekolah, dengan tujuan untuk 
mewujudkan profil yang berjiwa 
Pancasila. 

Ø Dosen memberikan kuliah tentang  
desain pembelajaran berbasis proyek dan 
tema penelitian proyek yang harus dipilih 
oleh setiap kelompok untuk menjawab 
pertanyaan penelitian utama: "Seberapa 
efektifkah model kepemimpinan 
instruksional dalam mewujudkan profil 
mahasiswa yang Pancasilais?” 

Ø Para mahasiswa merefleksikan proses 
pembelajaran. 

Ø Mahasiswa sepenuhnya memahami rencana 
proses pembelajaran proyek dan tujuan akhir 
yang diharapkan dari kuliah 

3 

Ø Pembentukan kelompok, pemilihan 
tema penelitian untuk masing-masing 
kelompok, serta pemilihan lokasi 
penelitian lokasi penelitian sesuai dengan 
kriteria yang yang telah ditetapkan oleh 
dosen. 

Ø Kriteria sekolah yang menjadi 
lokasi penelitian: Sekolah mengemudi 
yang telah menerapkan proyek 
pengembangan pembelajaran proyek 
pengembangan siswa refleksi. 

Ø Mahasiswa mampu berkolaborasi  
dalam kelompok dan mampu membuat 
keputusan. 

Ø Mahasiswa mampu mengidentifikasi  
masalah kepemimpinan yang terjadi di sekolah 
dan solusi terbaik untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. 

4 

Mahasiswa merancang proyek, merumuskan 
pertanyaan penelitian, dan mengatur waktu 
jadwal, dan menentukan output target luaran 
yang akan dihasilkan oleh masing-masing 
kelompok sebagai produk perkuliahan 

Ø Mahasiswa dapat merencanakan program yang 
efektif. 

Ø Mahasiswa mampu menghasilkan rancangan 
program kerja yang sistematis. 

5 Mahasiswa melakukan koordinasi awal 
dengan mitra penelitian dan mengurus 
perizinan penelitian ke sekolah, cukup izin 
penelitian dari kampus.dari pihak kampus. 

Ø Mahasiswa mampu berkolaborasi  
dan komunikasi dengan pihak di luar 
kelompok. 

6-7 
Mahasiswa mengumpulkan data lapangan, 
dan melakukan konsultasi online dengan 
dosen. 

Ø Mahasiswa dapat mengidentifikasi hal-hal yang 
penting dalam proses pengembangan sekolah 

Ujian 
Tengah 

Semester 

 

Tes sumatif [tes pengetahuan tentang  
kepemimpinan instruksional dan profil 
mahasiswa], dan setiap siswa melaporkan 
peran masing-masing individu dalam 
kelompok kerjanya.  
kelompok kerjanya. 

Mahasiswa memahami konsep kepemimpinan 
instruksional dan memiliki tanggung jawab 
individu dan kelompok  

8 
Mahasiswa membuat laporan kemajuan 
tentang semua kegiatan yang telah dilakukan 
dalam bentuk seminar di kelas. 

Mahasiswa memiliki tanggung jawab dan  
mampu melakukan evaluasi diri. 

9-10 Mahasiswa melakukan analisis data dalam 
kelompok. 

Mahasiswa mampu berkomunikasi  
secara efektif secara lisan dan tertulis 

11-12 Mahasiswa membuat laporan proyek 
penelitian menggunakan template yang telah 

Mahasiswa dapat berpikir di tingkat yang lebih 
tinggi dan melakukan  
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Minggu 
ke- 

Kegiatan Sasaran Pembelajaran 

ditetapkan dosen. kolaborasi. 

13 

Kuliah dilakukan dengan menghadirkan  
kepala sekolah untuk menyampaikan 
pengalaman memimpin sekolah dalam 
rangka mewujudkan program profil 
mahasiswa Pancasila,  
sebagai kuliah praktik 

Mahasiswa dapat berpikir di tingkat yang lebih 
tinggi  
 

14 
Mahasiswa menyerahkan laporan hasil kerja 
kelompok secara lisan dalam pertemuan 
online melalui zoom, diikuti dengan diskusi 
dan kuliah refleksi. 

Mahasiswa dapat berpikir di tingkat yang lebih 
tinggi 

Ujian 
Akhir 

Ø Pengumpulan laporan kerja kelompok 
Ø Pengumpulan refleksi individu 

Mahasiswa dapat berpikir di tingkat yang lebih 
tinggi 

Berdasarkan analisis tematik yang dilakukan peneliti [1] ditemukan fakta bahwa mata 
kuliah Best Practice Kepemimpinan Sekolah sebagai metode dalam proses pengembangan 
kepemimpinan mahasiswa, yang secara eksplisit dinyatakan oleh para mahasiswa merupakan 
wadah latihan keterampilan kepemimpinan mahasiswa melalui praktik, yang tidak hanya 
menekankan pada penguatan pengetahuan tentang teori kepemimpinan sekolah. Meskipun ada 
peserta yang merasa bahwa kegiatan pembelajaran berbasis penelitian ini cukup melelahkan 
karena membutuhkan banyak aktivitas fisik dan mental.  

Kegiatan pembelajaran tersebut dipantau dosen secara berkala, terutama melalui proses 
refleksi diri di setiap akhir kelas. Tema-tema yang diangkat selalu mengacu pada pertanyaan 
penelitian tentang perspektif dan perasaan mahasiswa terhadap setiap tugas kuliah yang 
diselesaikan, mulai dari yang dianggap paling menantang, tugas yang paling mudah, dan 
nilai-nilai kepemimpinan yang dirasakan berkembang dalam diri mahasiswa sebagai hasil dari 
penyelesaian tugas. 

 
4. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil adalah pelaksanaan proyek penelitian pada Mata Kuliah 
Best Practice Kepemimpinan Sekolah di Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta berperan 
penting dalam meningkatkan pengalaman belajar dan keterampilan praktis para pemimpin 
sekolah di masa depan. Melalui berbagai proyek penelitian yang ditugaskan, mahasiswa dapat 
menggali lebih dalam tantangan dunia nyata yang dihadapi oleh lembaga pendidikan dan 
menerapkan pengetahuan teoretis ke dalam praktik. Evaluasi proyek-proyek ini tidak hanya 
menilai pemahaman tetapi juga menumbuhkan pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan 
keterampilan penelitian yang penting untuk kepemimpinan sekolah yang efektif.   

Ke depan, pelaksanaan kegiatan belajar pada Mata Kuliah Best Practice Kepemimpinan 
Sekolah di Universitas Ahmad Dahlan akan terus dilanjutkan dengan penekanan yang berbeda 
sesuai dengan kebutuhan sebab mata kuliah ini dipastikan dapat berkontribusi positif pada 
pengembangan pemimpin sekolah yang kompeten dan inovatif yang mampu mendorong 
perubahan positif di sektor pendidikan. 
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